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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 

BAB sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan pengujian hipotesis yang pertama (H1) diketahui bahwa 

secara parsial Simpanan Anggota berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas Kopsyah BMT Berkah Trenggalek. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi Simpanan Anggota yang terhimpun 

maka akan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap naiknya 

profitabilitas Kopsyah BMT Berkah Trenggalek. Dengan demikian H1 

teruji, karena dalam Simpanan Anggota dengan prinsip bagi hasil belum 

tentu memberikan hasil yang berpengaruh positif dan dapat 

dioperasionalkan secara lancar dalam bentuk pembiayaan, sehingga 

dalam hal ini pengaruhnya terhadap profitabilitas menjadi signifikan. 

2.  Berdasarkan pengujian hipotesis yang kedua (H2) diketahui bahwa 

secara parsial Nisbah Bagi Hasil Pembiayaan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas Kopsyah BMT Berkah Trenggalek. Hal 

ini menunjukkan bahwa H1 teruji, karena dalam Pembiayaan dengan 

prinsip bagi hasil memberikan keuntungan berupa pendapatan atau 

nisbah bagi hasil atas pembiayaan yang disalurkan bagi pihak BMT 

maupun pihak lain yang bersangkutan, bukan berarti semakin lancar 

91 



92 
 

kegiatan operasional BMT dalam hal pembiayaan hal ini akan semakin 

menambah profitabilitas BMT. Hal ini dikarenakan masih terdapat faktor 

lain yang mempengaruhi hal tersebut di luar penelitian ini, salah satunya 

adalah adanya pembiayaan bermasalah dan lain sebagainya. 

3. Berdasarkan pengujian hipotesis yang ketiga (H3) diketahui bahwa secara 

simultan Simpanan Anggota dan Nisbah Bagi Hasil Pembiayaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas Kopsyah BMT 

Berkah Trenggalek. Hal ini menunjukkan bahwa H3 teruji, karena 

Simpanan Anggota dan Nisbah Bagi Hasil Pembiayaan merupakan salah 

satu faktor penentu besarnya profitabilitas yang dapat dikendalikan oleh 

manajemen BMT. Oleh karena itu, dalam upaya peningkatan 

pprofitabilitas pada suatu lembaga keuangan atau perusahaan perlu 

adanya manajemen yang baik dalam hal penghimpunan dana masuk 

(Simpanan Anggota) dan pengelolaan dana keluar agar mampu 

menghasilkan keuntungan atau pendapatan bagi hasil yang optimal 

sehingga profitabilitas semakin meningkat pula. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

wawasan pengetahuan serta dapat menambah referensi untuk penelitian 
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selanjutnya terutama bagi mahasiswa/mahasiswi Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam khususnya untuk Jurusan Perbankan Syariah. 

2. Bagi Lembaga Keuangan Syariah 

Nilai profitabilitas pada Kopsyah BMT Berkah diharapkan dapat 

lebih meningkat seiring dengan semakin meningkatnya Simpanan 

Anggota, Jumlah Anggota, dan Pendapatan Bagi Hasil yang diterima dari 

tahun ke tahun. Karena jika semakin besar profitabilitas dari suatu 

Lembaga Keuangan Syariah maka semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai lembaga tersebut, dan semakin baik pula posisi 

keuangan lembaga tersebut dari segi penggunaan assetnya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak sampel 

penelitian dan tidak hanya pada lingkup Koperasi Syariah BMT saja, 

akan tetapi juga dalam lingkup yang lebih luas lagi seperti Bank Umum 

Syariah (BUS), Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), Unit Usaha 

Syariah (UUS), Lembaga Keuangan Syariah (LKS) yang lebih besar 

sebagai sampel dari penelitiannya. Selain itu, hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat dijadikan rujukan dalam melakukan penelitian 

khususnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas 

Kopsyah BMT Berkah Trenggalek dan peneliti selanjutnya juga 

diharapkan dapat menambah variabel penelitian yang diduga memiliki 

pengaruh dan signifikan terhadap profitabilitas Kopsyah BMT Berkah 

Trenggalek, diantaranya adalah variabel pembiayaan mudharabah dan 

rasio kecukupan modal. 


